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Abstract. This study aimed to examine the effect of shading on the growth and yield of cherry 

tomato plants (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) using a Completely Randomized Design 

(CRD) with a single factor. Three shading treatments were applied: (1) UV Plastic, (2) UV Plastic 

+ 25% Shade Net, and (3) UV Plastic + 50% Shade Net, with two repetitions for each treatment. 

Observed parameters included plant height, number of leaves, number and weight of fruits, and 

environmental conditions under each shade. The results indicated that the UV Plastic + 25% 

Shade Net treatment provided the best outcomes, with increased leaf count, optimal number and 

weight of fruits, and greener leaf color. This shading level created ideal temperature and light 

intensity conditions, supporting photosynthesis and optimal plant growth. In contrast, the UV 

Plastic without shade net resulted in stunted growth due to high temperatures, while the UV Plastic 

+ 50% Shade Net reduced fruit productivity due to insufficient light. In conclusion, the UV Plastic 

+ 25% Shade Net is recommended as the most effective treatment to increase the productivity of 

cherry tomato plants. 

Keywords: Shading, cherry tomato, plant growth, yield, uv plastic, shade net, light intensity, photosynthesis 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan naungan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal. Tiga level perlakuan 

naungan diterapkan, yaitu (1) Plastik UV, (2) Plastik UV + Paranet 25%, dan (3) Plastik UV + 

Paranet 50%, dengan dua kali ulangan untuk setiap perlakuan. Parameter yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah dan bobot buah, serta kondisi lingkungan di bawah naungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Plastik UV + Paranet 25% memberikan hasil 

terbaik, dengan peningkatan jumlah daun, jumlah dan bobot buah yang optimal, serta warna daun 

yang lebih hijau pekat. Naungan ini menciptakan kondisi suhu dan intensitas cahaya yang ideal, 

sehingga mendukung proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman secara optimal. Sebaliknya, 

perlakuan Plastik UV tanpa paranet menghasilkan pertumbuhan yang terhambat akibat suhu 

tinggi, sedangkan Plastik UV + Paranet 50% mengurangi produktivitas buah karena kurangnya 

cahaya. Kesimpulannya, penggunaan naungan Plastik UV + Paranet 25% direkomendasikan 

sebagai perlakuan yang paling efektif untuk meningkatkan produktivitas tanaman tomat ceri. 
 

Kata Kunci: Naungan, tomat ceri, pertumbuhan tanaman, hasil, plastik UV, paranet, intensitas cahaya 

 

I. PENDAHULUAN 

 Tomat ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) merupakan salah satu jenis tomat 

yang diminati karena ukurannya yang kecil dan rasanya yang manis. Namun, pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, termasuk intensitas cahaya. 

Intensitas cahaya yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada tanaman, terutama pada 

wilayah tropis yang memiliki sinar matahari intens. [1]Oleh karena itu, penggunaan naungan 

menjadi salah satu alternatif untuk mengontrol jumlah cahaya yang diterima tanaman, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil. 
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 Naungan pada tanaman tomat ceri berfungsi untuk mengurangi intensitas cahaya yang 

mengenai tanaman, yang dapat berdampak pada berbagai aspek fisiologis tanaman, seperti laju 

fotosintesis, suhu daun, dan kelembaban tanah [2]. Dalam kondisi intensitas cahaya yang 

terkontrol, tanaman dapat memaksimalkan proses fotosintesisnya tanpa mengalami stres cahaya 

yang berlebihan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan naungan dapat 

meningkatkan ukuran buah, menjaga warna daun tetap hijau, serta meningkatkan kadar air dalam 

tanah. Selain itu, suhu di bawah naungan cenderung lebih stabil, yang membantu tanaman untuk 

tumbuh dalam kondisi yang lebih nyaman. 

 Pengaruh naungan terhadap pertumbuhan tanaman juga terkait erat dengan struktur dan 

morfologi tanaman. Pada kondisi ternaungi, tanaman cenderung mengalami elongasi batang, 

pelebaran daun, dan peningkatan kandungan klorofil sebagai respons adaptif terhadap 

berkurangnya intensitas cahaya.[3] Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas tanaman 

untuk menyerap cahaya pada tingkat intensitas yang lebih rendah. Namun, apabila intensitas 

cahaya terlalu rendah akibat naungan berlebihan, proses fotosintesis bisa terganggu dan justru 

menyebabkan penurunan produktivitas. 

 Selain itu, naungan juga mempengaruhi aspek fisiologis lainnya, seperti transpirasi dan 

respirasi. Naungan yang memadai akan mengurangi suhu lingkungan tanaman, yang membantu 

mengurangi laju transpirasi sehingga tanaman tidak cepat kehilangan air.[4] Ini sangat penting 

dalam menjaga keseimbangan air tanaman, terutama pada daerah yang sering mengalami suhu 

tinggi. Namun, penggunaan naungan yang berlebihan bisa menyebabkan tanaman mengalami 

defisiensi cahaya, yang berdampak negatif pada perkembangan bunga dan pembentukan buah, 

sehingga hasil panen bisa berkurang. 

 Dengan demikian, pengaturan tingkat naungan pada tanaman tomat ceri menjadi hal yang 

penting dalam upaya mencapai hasil yang optimal. Naungan yang tepat dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan air, mempertahankan kualitas daun dan buah, serta mengurangi stres akibat 

intensitas cahaya yang berlebihan.[5] Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menentukan persentase naungan yang ideal, mengingat setiap varietas tomat memiliki kebutuhan 

cahaya yang berbeda. 

II. METODE 

 Metode penelitian ini akan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor 

tunggal, yaitu perlakuan naungan pada tanaman tomat ceri. Terdapat tiga level naungan yang diuji, 

yaitu Naungan plastik UV,Naungan plastik UV + paranet 25%,Naungan plastik UV + paranet 50% 

Setiap perlakuan diulang sebanyak dua kali untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan 

meminimalkan kesalahan eksperimen. 
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 Alat yang di gunakan adalah lastik UV, paranet dengan tingkat naungan 25% dan 50%, 

polybag, thermometer, alat ukur cahaya (lux meter), dan penggaris dan meteran. Dengan Perlakuan 

Naungan 

(N1): Naungan plastik UV. 

(N2): Naungan plastik UV + paranet 25%. 

(N3): Naungan plastik UV + paranet 50%. 

Setiap perlakuan dilakukan dalam dua ulangan sehingga terdapat total 6 unit percobaan (3 

perlakuan x 2 ulangan). Pelaksanaan Penelitian 

Penanaman Bibit Bibit tomat ceri yang telah disiapkan ditanam dalam polybag dengan media 

tanam yang sama untuk setiap unit percobaan. 

Pemasangan Naungan Setelah penanaman, naungan dipasang sesuai dengan perlakuan yang 

ditetapkan. Plastik UV dipasang pada seluruh perlakuan, sementara paranet dipasang pada 

perlakuan kedua dan ketiga dengan tingkat naungan 25% dan 50%. 

Pemeliharaan Tanaman: Tanaman dirawat dengan penyiraman dan pemupukan sesuai kebutuhan 

untuk menjaga kondisi yang seragam pada setiap unit percobaan. 

Pengamatan: Pengamatan dilakukan secara berkala pada parameter pertumbuhan dan hasil tomat 

ceri. Parameter yang diamati meliputi: Tinggi tanaman (cm),Jumlah daun,Jumlah buah,Bobot buah 

(gram). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan naungan memengaruhi tinggi 

tanaman tomat ceri.[6] Tanaman pada perlakuan Plastik UV + Paranet 50% (P3) memiliki tinggi 

rata-rata paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.[7] Hal ini disebabkan karena tingkat 

naungan yang lebih tinggi cenderung mengurangi intensitas cahaya yang masuk, merangsang 

tanaman untuk bertambah tinggi sebagai adaptasi terhadap kurangnya cahaya. Sementara itu, 

tanaman pada perlakuan Plastik UV saja (P1) memiliki tinggi yang lebih pendek, menunjukkan 

bahwa intensitas cahaya yang lebih besar dapat memperlambat pemanjangan batang.[8] 

Jumlah Daun dan Warna Daun. Jumlah daun pada perlakuan Plastik UV + Paranet 25% (P2) 

cenderung lebih banyak dibandingkan dengan dua perlakuan lainnya.[9] Naungan yang moderat 

pada P2 membantu menjaga keseimbangan antara intensitas cahaya dan suhu di sekitar tanaman, 

sehingga mendukung pertumbuhan daun yang optimal. Pada P3, walaupun tanaman lebih tinggi, 

jumlah daun tidak sebanyak pada P2. Warna daun pada P2 juga terlihat lebih hijau pekat, 

menandakan klorofil yang lebih optimal karena kondisi cahaya dan suhu yang lebih sesuai[10]. 

Jumlah dan Bobot Buah. Perlakuan P2 juga menghasilkan jumlah dan bobot buah yang lebih 

banyak dibandingkan P1 dan P3. Pada perlakuan ini, buah tumbuh dengan ukuran lebih besar dan 

berat yang optimal. Naungan yang cukup dari Plastik UV + Paranet 25% menjaga lingkungan 

tanaman lebih stabil tanpa mengurangi proses fotosintesis secara signifikan, sehingga lebih baik 
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dalam menunjang perkembangan buah.[11] Sementara itu, perlakuan P3 menghasilkan jumlah dan 

bobot buah yang paling rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya intensitas cahaya yang dapat 

menghambat proses fotosintesis, sehingga energi yang dihasilkan tidak optimal untuk produksi 

buah.[11] 

Pengaruh Naungan Terhadap Suhu dan Kelembaban. Suhu di bawah naungan Plastik UV + 

Paranet 25% lebih sejuk dibandingkan perlakuan tanpa paranet (P1) namun lebih hangat 

dibandingkan naungan paranet 50% (P3).[12] Kondisi suhu yang lebih stabil pada P2 membantu 

menjaga kelembaban tanah dan mengurangi stres tanaman akibat suhu tinggi, sehingga tanaman 

dapat tumbuh dan berbuah dengan baik. [13] Naungan berlebihan pada P3 menghasilkan suhu 

yang lebih rendah, namun juga menurunkan intensitas cahaya, yang berdampak negatif pada 

produktivitas tanaman. 

 Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa naungan Plastik UV + Paranet 25% 

memberikan kondisi yang paling optimal untuk pertumbuhan dan hasil tomat ceri.[14] Perlakuan 

ini menjaga keseimbangan antara intensitas cahaya yang cukup untuk fotosintesis dan suhu yang 

tidak terlalu tinggi, sehingga tanaman dapat tumbuh subur dan menghasilkan buah yang 

berkualitas. Sebaliknya, naungan yang terlalu tinggi (P3) menghambat hasil karena kurangnya 

cahaya untuk fotosintesis, sementara tanpa paranet (P1), tanaman mengalami stres panas yang 

menghambat pertumbuhan. 

 

IV. SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian ini, penggunaan naungan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ceri. Naungan dengan kombinasi Plastik UV + Paranet 25% 

(P2) memberikan hasil terbaik, dengan tinggi tanaman yang optimal, jumlah daun lebih banyak, 

dan warna daun yang lebih hijau pekat. Perlakuan ini juga menghasilkan jumlah dan bobot buah 

tertinggi disbandingkan perlakuan lainnya, menunjukkan bahwa naungan 25% mampu 

menyeimbangkan kebutuhan cahaya dan suhu untuk mendukung fotosintesis dan pertumbuhan 

tanaman secara maksimal. 

 Sebaliknya, perlakuan Plastik UV tanpa paranet (P1) mengakibatkan tanaman cenderung 

pendek dan menghasilkan buah lebih sedikit karena intensitas cahaya dan suhu yang terlalu tinggi. 

Sementara itu, naungan Plastik UV + Paranet 50% (P3) menghasilkan tanaman dengan tinggi lebih 

besar tetapi jumlah dan bobot buah yang rendah, akibat kurangnya intensitas cahaya yang 

menghambat fotosintesis.[15] Dengan demikian, penggunaan naungan Plastik UV + Paranet 25% 

direkomendasikan sebagai pilihan yang paling efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat ceri di lingkungan dengan intensitas cahaya yang tinggi. 
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